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Lampiran 3 Skala Kematangan Karir 

No Aitem STS TS S SS 

1 Saya akan sepenuhnya menyerahkan pilihan 
pekerjaan kepada orang tua saya. 

    

2 Saya memahami keterampilan yang harus saya 
kuasai untuk menunjang pekerjaan saya di masa 
depan. 

    

3 Saya cukup mendengarkan informasi pekerjaan dari 
orang lain, sehingga tidak perlu mencarinya sendiri. 

    

4 Saat ini masih terlalu dini bagi saya untuk 
memikirkan bidang karir atau pekerjaan yang akan 
saya tekuni di masa depan. 

    

5 Saya lebih tertarik melakukan hal-hal 
menyenangkan bagi saya daripada mencari 
informasi terkait pekerjaan yang saya inginkan. 

    

6 Saya yakin dengan pekerjaan yang saya pilih untuk 
masa depan. 

    

7 Saya sering berdiskusi dengan orang lain mengenai 
langkah yang harus saya tempuh untuk 
mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan. 

    

8 Saya mengetahui beragam pekerjaan yang sesuai 
dengan keahlian yang saya miliki. 

    

9 Saya siap menghadapi segala risiko yang berkaitan 
dengan pekerjaan yang saya tekuni. 

    

10 Menurut saya, informasi terkait pekerjaan hanya 
diperlukan oleh mahasiswa yang telah lulus. 

    

11 Saya akan mengikuti kursus keterampilan atau 
kegiatan magang yang dapat menunjang pekerjaan 
saya di masa depan. 

    

12 Membicarakan topik mengenai pekerjaan dengan 
orang lain membuat saya semakin bingung 
menentukan pekerjaan untuk masa depan. 

    

13 Saya mampu menentukan pilihan pekerjaan tanpa 
bantuan orang lain. 

    

14 Saya sering mencari informasi mengenai hal-hal     



 
 

 
 

yang dapat menunjang pekerjaan yang saya 
inginkan. 

15 Saya ragu dengan keterampilan dan keahlian saya 
untuk melakukan pekerjaan yang saya inginkan. 

    

16 Saya telah selangkah lebih maju dalam menuju 
keberhasilan setelah menyusun segala hal yang 
harus saya lakukan di masa depan. 

    

17 Saya pasrah dengan pekerjaan saya di masa depan 
dan tidak melakukan usaha apapun, karena 
segalanya bergantung pada takdir. 

    

18 Saya lebih mengetahui langkah-langkah yang dapat 
dilakukan untuk mendapatkan pekerjaan yang saya 
inginkan dengan banyaknya informasi terkait dunia 
kerja. 

    

19 Saya sering mencari informasi pekerjaan yang 
ditawarkan di media sosial. 

    

20 Saya lebih mampu mempersiapkan diri untuk 
bekerja apabila saya mengikuti kursus atau magang 
di luar waktu kuliah. 

    

21 Gaji yang besar bukanlah pertimbangan utama saya 
dalam memilih pekerjaan. 

    

22 Saya merasa tidak perlu memikirkan pekerjaan 
untuk masa depan, karena hal tersebut tidak dapat 
diketahui secara pasti. 

    

23 Membicarakan kondisi dunia kerja dengan orang 
lain hanya membuang-buang waktu saya. 

    

24 Menurut saya, persyaratan yang diajukan oleh 
tempat kerja hanya sekedar formalitas. 

    

25 Banyaknya jumlah pengangguran membuat saya 
malas menyelesaikan pendidikan kuliah dengan 
segera. 

    

26 Saya mengikuti kegiatan kursus atau magang 
sesuai dengan minat saya untuk meningkatkan 
keterampilan. 

    

27 Keterampilan dan keahlian yang saya miliki saat ini 
menjadi bekal bagi saya dalam memasuki dunia 
kerja. 

    



 
 

 
 

28 Keterampilan dan keahlian yang saya miliki saat ini 
menentukan keberhasilan pekerjaan saya nanti. 

    

29 Saya memahami tugas-tugas yang harus dilakukan 
pada pekerjaan yang saya inginkan. 

    

30 Saya akan memilih jenis kursus keterampilan atau 
magang sesuai dengan keahlian yang sedang 
populer. 

    

31 Saya belum menentukan pekerjaan yang akan 
ditekuni karena banyak hal yang harus 
dipertimbangkan. 

    

32 Saya akan memikirkan persiapan bekerja setelah 
lulus kuliah. 

    

33 Saya bingung memilih pekerjaan karena jenis 
pekerjaan yang tersedia saat ini sangat beragam. 

    

34 Pekerjaan yang dipilihkan orang lain lebih 
menjanjikan keberhasilan daripada pekerjaan yang 
saya pilih sendiri. 

    

35 Saya yakin dapat meraih pekerjaan yang saya 
inginkan tanpa bergantung pada orang lain. 

    

36 Pekerjaan yang saya inginkan tidak sesuai dengan 
keahlian yang saya miliki. 

    

37 Keterampilan yang saya miliki tidak menjamin 
keberhasilan pada pekerjaan yang saya tekuni di 
masa depan. 

    

38 Saya tertarik dengan pembicaraan mengenai dunia 
kerja. 

    

39 Program studi yang saya tekuni menjadi 
pertimbangan utama bagi saya dalam memilih 
pekerjaan. 

    

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 Uji Validitas Skala Kematangan Karir 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Uji Reliabilitas Skala Kematangan Karir 

 

Lampiran 6 Skala Kematangan Karir Modifikasi 

No Aitem STS TS S SS 

1 Saya akan sepenuhnya menyerahkan pilihan pekerjaan kepada 
orang tua saya. 

    

2 Saya memahami keterampilan yang harus saya kuasai untuk 
menunjang pekerjaan saya di masa depan. 

    

3 Saat ini masih terlalu dini bagi saya untuk memikirkan bidang 
karir atau pekerjaan yang akan saya tekuni di masa depan. 

    

4 Saya mengetahui beragam pekerjaan yang sesuai dengan 
keahlian yang saya miliki. 

    

5 Saya akan mengikuti kursus keterampilan atau kegiatan 
magang yang dapat menunjang pekerjaan saya di masa depan. 

    

6 Saya mampu menentukan pilihan pekerjaan tanpa bantuan 
orang lain. 

    

7 Saya ragu dengan keterampilan dan keahlian saya untuk 
melakukan pekerjaan yang saya inginkan. 

    

8 Saya lebih mengetahui langkah-langkah yang dapat dilakukan 
untuk mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan dengan 
banyaknya informasi terkait dunia kerja. 

    

9 Saya sering mencari informasi pekerjaan yang ditawarkan di 
media sosial. 

    

10 Saya merasa tidak perlu memikirkan pekerjaan untuk masa 
depan, karena hal tersebut tidak dapat diketahui secara pasti. 

    

11 Membicarakan kondisi dunia kerja dengan orang lain hanya 
membuang-buang waktu saya. 

    

12 Menurut saya, persyaratan yang diajukan oleh tempat kerja 
hanya sekedar formalitas. 

    

13 Keterampilan dan keahlian yang saya miliki saat ini 
menentukan keberhasilan pekerjaan saya nanti. 

    



 
 

 
 

14 Saya belum menentukan pekerjaan yang akan ditekuni karena 
banyak hal yang harus dipertimbangkan. 

    

15 Saya yakin dapat meraih pekerjaan yang saya inginkan tanpa 
bergantung pada orang lain. 

    

16 Saya tertarik dengan pembicaraan mengenai dunia kerja.     

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 Surat Izin Penggunaan Skala Quarter Life Crisis 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 Skala Quarter Life Crisis 

No Aitem STS TS N S SS 

1 Saya memiliki beberapa impian dan mengetahui cara 
mewujudkannya 

     

2 Saya yakin semua keputusan yang telah saya ambil 
adalah keputusan terbaik 

     

3 Saya merasa mampu melewati berbagai tantangan 
dalam hidup saya 

     

4 Saya percaya bahwa usaha saya selama ini akan 
membuahkan hasil 

     

5 Saya merasa ragu ketika menghadapi pilihan-pilihan di 
kehidupan masa depan 

     

6 Saya akhir-akhir ini mengkhawatirkan banyak hal, 
seperti keputusan karier, melanjutkan studi dan menikah 

     

7 Saya mulai membangun relasi sebanyak mungkin 
semasa kuliah 

     

8 Saya merasa terbebani ketika di usia ini masih belum 
berpenghasilan 

     

9 Saya tidak mengkhawatirkan masa depan saya      

10 Saya memiliki gambaran yang jelas mengenai masa 
depan saya 

     

11 Jika terjadi perselisihan dengan orang tua saya, Saya 
mampu menyelesaikan permasalahan 

     

12 Saya tidak tahu apa yang akan saya lakukan setelah 
lulus dari perkuliahan 

     

13 Saya merasa kehidupan saya akan berjalan dengan baik      

14 Saya merasa sudah semakin dewasa, namun belum 
mampu menghasilkan apa-apa 

     

15 Saya merasa tidak sehebat teman saya dalam bidang 
akademis 

     

16 Saya merasa tantangan saya dalam mengerjakan skripsi 
lebih berat dibanding teman saya 

     



 
 

 
 

17 Saya merasa kehidupan saya berjalan sesuai dengan 
rencana 

     

18 Saya menemukan banyak kekurangan dalam diri saya 
dibandingkan kelebihan saya 

     

19 Saya merasa waktu berjalan begitu cepat, sementara 
saya belum mampu memutuskan karier yang tepat 

     

20 Saya khawatir salah dalam memutuskan arah karier 
saya 

     

21 Saya memiliki target dan menghargai setiap proses      

22 Saya merasa bingung antara mengikuti keinginan saya 
atau orang tua saya 

     

23 Saya merasa percaya diri dalam mengambil keputusan, 
karena telah mempertimbangkannya dengan baik 

     

24 Saya merasa puas dengan kehidupan saya saat ini      



 
 

 
 

Lampiran 9 Uji Validitas Skala Quarter Life Crisis 

 

Lampiran 10 Uji Reliabilitas Skala Quarter Life Crisis 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 Analisis Deskriptif 

 

Lampiran 12 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 188 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 10.21594760 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .060 

Negative -.040 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .097c 

 

Lampiran 13 Uji Linearitas 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 14 Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 
 

 

 


